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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas adalah perguruan tinggi yang terdiri atas sgjumlah fakultas yang
menyelenggarakan pendidikan ilmiais dan/atau profesional dalam sejumlah
disiplin ilmu tertentu. n/ \ enjang pendidikan tinggi yang
/ LE! MUH‘E\ didikannya di Sekolah

1 binelic
Q}_ g\f\KAS .*q:;:@df" mu tertentu dan
,..-'
\Q\\‘ &!lhf/

I,-r ‘{:' ;,}’_d'u:
IN( vﬂ- ‘4 _-‘-r; '_

ditempuh oleh seef:

Melihat peran yang sedemikian besarnya menjadikan universitas sebagai

sebuah kebutuhan hidup, yaitu kebutuhan akan keunggulan dan kualitas wawasan
kehidupan. Kebutuhan tersebut yang dapat menjadikan manusia mempunyai sifat
kompetitif, yaitu memiliki kemampuan bersaing dalam era globalisas ini. Hal

tersebut yang membuat orang berbondong-bondong menginginkan status



mahasiswa dan melanjutkan studinya di universitas. Kesadaran akan pentingnya
pendidikan lebih lanjut membuat sebagian besar orang berusaha diterima di
universitas-universitas terbaik. Mereka rela mengarungi kota bahkan samudera

untuk mewujudkannya. Hal inilah yang membuat lingkungan universitas tidak

hanya didominas oleh mahasiswa local sga. Universitas dengan predikat

o
-

= Nl
S "‘%ﬁfﬁt“{ ri?i‘;i

tentang aliena

lintas-budaya.

Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan salah satu universitas
Swasta yang difavoritkan selain UMI, UIT dan UNIBOS. Unismuh berkembang
menjadi “miniatur Indonesia” seperti UMI, UIT dan UNIBOS. Unismuh berdiri
berlandaskan semangat kedaerahan masyarakat Sulawesi Selatan yang

menginginkan adanya perguruan tinggi tempat pemuda-pemudi Sulawesi Selatan



memperoleh pendidikan tinggi. Hal ini tentu menimbulkan atmosfir pergaulan
yang sangat berbeda dari sebelumnya, yang mungkin sgja menimbulkan sebuah
masal ah dalam proses pembauran masyarakat lokal dengan perantau. Oleh karena

itu, Unismuh menjadi lokas penelitian yang sangat ideal untuk melihat

bagaimana adaptasi terjadi dalam komunikasi mahasiswanya.

Richard, Edwin : 2010).

Terdapat lebih dari sepuluh ahli komunikasi selain karfried knapp atau
Weaver, dan masing- masing nya memiliki definisi tentang komunikasinya
masing-masing, Hal ini membuktikan komunikasi bukanlah suatu proses yang

sederhana, bukanlah suatu hal yang bisa dianggap kecil dan remeh. Dengan



komunikasi yang bagus, seseorang bisa melakukan apapun yang diperintahkan
oleh s komunikatornya. Sebaliknya, sepenting apapun pesan yang dimiliki oleh s
komunikator, jika dia tidak bisa menerapkan cara berkomunikasi dengan baik,

orang-orang tidak akan mendengarkannya.

Lain padang lain ilalang, lain lubuk lain ikannya, adalah peribahasa yang
ana manusia memiliki karakteristik yang

sangat tepat menggambark
berbeda-beda sesuai _denye \r.~ faktor pembentuk dalam

/Pﬁ MUHA‘,\» embeda adalah cara

KASS‘(‘ I\)hﬂ i bagaimana

kehidupannya.

budaya, bahasa, agama, peritaku-aiau prologis. Terdapat lebih dari 11200-
an kelompok etnis dan suku bangsa di Indonesia. Diantaranya Bugis Makassar,
Jawa, Bali, Minang, Dayak dan lain-lain. Masing-masing suku tersebut memiliki
bahasa daerah dan dialeknya masing-masing. ltu berarti terdapat ratusan variasi
bahasa dan istilah untuk menggambarkan suatu benda ataupun keadaan di

Indonesia dalam proses komunikasi masyarakatnya.



Daam komunikasi, kebudayaan menjadi salah-satu faktor yang berpengaruh
dalam kelanjutan suatu hubungan. Latar belakang budaya yang dimiliki seseorang
menjadi pengaruh yang besar karena didalamnya terdapat sikap dan ciri-ciri
khusus yang berbeda-beda tergantung daeranya masing-masing. Sebagai contoh,

orang Sumatera jika berkomunikas terkenal keras dan tegas berbeda dengan Jawa

atau Sunda yang lunak ketika beshiCara. Ciri-ciri seperti itu yang kemudian

menyebabkan munc S NOi se tersebut akrab ditelinga
kita dengan istilah*C *"{ Efi;E" MU Hﬂ‘. U=respon yang mendalam

/ = %KAS Sa -‘?\- ang-orang yang

7o W TR
S ur o :
' '.:; S E‘yj S de (g i terjadi

-é;;_

awal pendliti

(Pronunciation [), dail pergeseian pe na dari setiap kata-
kata yang terucap. Contoh sederhana yang penulis temukan pada pengucapan kata
“ Kita “, bagi rekan-rekan suku Bugis-Makassar kata tersebut bermakna orang
ketiga tunggal, sedangkan rekan-rekan mahasiswa perantau asal Nagekeo yang
terbiasa dengan penggunaan bahasa Indonesia baku mengalami sedikit

kebingungan untuk menafsirkan makna kata tersebut. Benturan budaya seperti ini



menyebabkan rasa keterasingan, sehingga cenderung mahasiswa perantau yang
belum mampu beradaptasi dengan budaya baru tersebut memilih untuk menutup
diri. Menurut Ruben & Stewart, (2006) ketika seseorang masuk kedalam budaya
lain, untuk keluar dari zona nyamannya, maka seseorang itu akan mengalami hal

tersebut.

W“’ 1!-5*.- )

=

menjadi resistar

Seperti yang di alami oleh mahasiswa pendatang khususnya mahasiswa dari
Kabupaten Nagekeo yang menuntut Pendidikan di Fakultas Keguruan dan lImu
Pendidikan Universitas muhammadiyah adalah salah satu contoh kasus. Dengan
latar belakang budaya yang berbeda membuat mahasiswa yang berasal dari luar

daerah Sulawesi Utara menjadi orang asing di lingkungan baru, dalam kondis



seperti ini maka terjadinya Culture Shock/gegar budaya. Perbedaan budaya yang
membuat mahasiswa pendatang di FKIP Unismuh sulit untuk menyesuaikan
dengan lingkungan yang baru. Dengan begitu terjadinya kegelisashan atau
kecemasan yang timbul karena hilangnya tanda-tanda atau simbol-simbol yang

menjadi kebiasaan seseorang berhubungan sosial/ berinteraksi dengan orang lain.

Perbedaan-perbedaan yang uﬂ. ahasa, adat istiadat, norma bahkan tingkah

laku yang membuat maheSis

mulai beradaptasi-¢ / pr.:‘ MUH!I Si :
F/;aw% (% \KAS? 4’ am tentang

2. Bagamanakah dinamika sosia selama berkomunikass mahasiswa
perantau nagekeo di Universitas Muhammadiyah M akassar?
C. Tujuan Pendlitian
1. untuk proses adaptasi yang timbul dalam menghadapi culture shock pada

adaptas mahasiswa perantauan Nagekeo di Universitas Muhammadyah-



Makassar.
2. untuk mengetahui pengelaman dinamika komunikasi mahasiswa perantau
nagekeo di universitas muhammadiyah Makassar.
D. Manfaat Penelitian

1. Untuk Akademisi
Penelitian ini berusa mengetahui dan menggambarkan
bagaimana pola ke / acman adaptasi dalam komunikas
/ﬂﬁ MUH4 N

570 ks
\ )
. /@:3? ‘ﬁm‘,&h&&\qﬁb “Q

o= l\\\\.ﬁi]h{//{: . £

-
- R
Kukan oleh

HAKUKa wﬁf;&?

penyelarasan nilai yang dimiliki, tetapi lebih kepada pengakuan dan

penerimaan nilai-nilai asing yang dimiliki dan diterima. Adaptas
bukanlah suatu proses yang mudah untuk dilakukan. Sehingga khalayak
secara umum serta kalangan akademisi khususnya mampu melihat proses

ini sebagai hal yang menentukan perkembangan hubungan dalam



komunikasi seseorang
3. Manfaat Sosia
Dengan adanya kajian dan penelitian ini, diharapkan bisa diketahui
ceruk-ceruk penting dalam komunikasi antar budaya sehingga bisa

dilakukan komunikasi yang baik. Lebih jauh, hasil penelitian ini bisa

menjadi bahan identifikasi.6g 3

budaya yang b --/ pola komunikasi, adaptasi dan
,4 nS MUH4, N

-ggjala sosial tentang komunikasi antar

AL T ﬁ
v. p'\\'\
D08 ‘[g . pengukuran
~\ 9
yang baru. any % . “” ‘ DINAMIKA
KOMUNIKA MAHASISWA

DI UNIVERSITAS
MUHAMADIYAH MAKASSAR)”. penulis menjelaskan secara spesifik yang
dimaksud dengan culture shock menurut Menurut Gudykunst dan Kim (2003),
adalah reaksi-reaksi yang muncul terhadap situasi dimana individu mengalami
keterkgjutan dan tekanan karena berada dalam lingkungan yang berbeda, yang

menyebabkan terguncangnya konsep diri, identitas kultural dan menimbulkan
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kecemasan temporer yang tidak beralasan.

1. Komunikasi antar budaya adalah pernyataan diri antar pribadi yang paling
efektif antara dua orang yang saling berbeda latarbel akang budaya.

2. Culture shock merupakan ha yang selau dan hampir pasti terjadi

(disease/wabah) dalam adaptasi budaya.

o= %\\\d‘hﬁf//

" A ﬂw o _."r

e/

-'ﬁ I% e




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEP

A. Kajian Konsep
1. Komunikas Antar Budaya

Kebudayaan dalam bahasa inggris disebut culture, merupakan suatu istilah

agaimana tercermin

Ay,
o\

rasa masyarakat.
Karya masy. w kebendaan atau
kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk
menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk
keperluan masyarakat. (Soekanto :2013,149-151)

Semua kelompok manusia mempunya kebudayaan, bahasa, kepercayaan,
nilai, norma, dan objek materia yang diwariskan dari satu generasi kegenerasi

berikutnya. Kebudayaan materia terdiri atas objek kesenian, bangunan,

11
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busana,peraatan). Kebudayaan non materia (simbolis) merupaka cara berfikir
dan pola perilaku suatu kelompok. Kebudayaan ideal ialah nilai, norma, dan
tujuan ideal suatu kelompok. Kebudayaan nyata ialah perilaku mereka sebenarnya
yang seringkali jauh dari kebudayaan ideal mereka. (James : 2006)

KAB secara harafiah bisa kita artikan sebagai komunikas yang dilakukan

oleh dua atau lebih orang dengan élan belakang budaya yang berbeda. Seperti

/ 2*hahwa KAB adalah pernyataan

Gaya personal mempengaruhi KAB
d. KAB bertujuan mengurangi tingkat ketidak pastian
e. Komunikasi berpusat pada kebudayaan

f. Efektifitas antarbudaya merupakan tujuan komunikasi antar budaya

Mengutip pendapat Habermas, bahwa dalam setiap proses komunikas

(apapun bentuknya) selalu ada fakta dari semua situasi yang tersembunyi di balik
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para partisipan komunikasi. Menurutnya, beberapa kunci iklim komunikasi dapat
ditunjukkan oleh karakteristik antara lain; suasana yang menggambarkan dergjat
kebebasan, suasana dimana tidak ada lagi tekanan kekuasaan terhadap peserta
komunikasi, prinsip keterbukaan bagi semua, suasana yang mampu memberikan
komunikator dan komunikan untuk dapat membedakan antara minat pribadi dan

minat kelompok. Dari sini bisa disipipitkan bahwa iklim komunikasi antarbudaya

aiu tantangan dalam
berlangsungnya KAB. Ketika makna dan pemahaman sama sekali berbeda, maka
pesan yang di sampaikan bisa sgjatidak sampai atau menjadi berbeda maksudnya.
Fisher berpendapat, untuk mengatakan bahwa makna dalam komunikasi tidak
pernah secara total sama untuk semua komunikator, adalah dengan tidak

mengatakan bahwa komunikasi adalah sesuatu yang tak mungkin atau bahkan
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sulit tapi karena komunikasi tidak sempurna (Gudykunst dan Kim, 2003: 269-
270). Jadi untuk mengatakan bahwa dua orang berkomunikasi secara efektif maka
keduanya harus meraih makna yang relatif sama dari pesan yang dikirim dan
diterima (mereka menginterpretasikan pesan secara sama). Sedangkan komunikasi

yang tidak efektif dapat terjadi karena berbaga alasan ketika kita berkomunikasi

dengan orang lain.

komunikas antar

budaya (intercultural communication) bisa diibaratkan sebagai fenomena gunung
es dimana masalahnya besar namun tidak terlihat karena tersembunyi di bawah
air. Faktor-faktor hambatan komunikasi antar budaya yang tersembunyi adalah
faktor-faktor yang membentuk perilaku atau sikap seseorang, hambatan semacam

ini cukup sulit untuk dilihat atau diperhatikan. Jenis-jenis hambatan semacam ini
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adalah norma (norms), stereotipe (stereotypes), aturan (rules), jaringan
(networks), nilai (values), dan grup cabang (subcultures group).

Sedangkan terdapat 9 (sembilan) jenis hambatan komunikas antar budaya
yang berada di atas air (above waterline). Hambatan komunikasi semacam ini

lebih mudah untuk dilihat karena hambatan-hambatan ini banyak yang berbentuk

fisik. Hambatan-hambatan tersebut adalah (Chaney & Martin, 2004):

Fisik (Physical)

geingan-tingkat motivas dari pendengar,
maksudnya adalah apakah pendengar yang menerima pesan ingin menerima
pesan tersebut atau apakah pendengar tersebut sedang malas dan tidak punya
motivasi sehingga dapat menjadi hambatan komunikasi.
€) Pengalaman (Experiantial)

Experiental adalah jenis hambatan yang terjadi karena setiap individu
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memiliki pengalaman hidup yang sama sehingga setiap individu mempunyai
persepsi dan juga konsep yang berbeda-beda dalam melihat sesuatu.

f) Emos (Emotional)
Hal ini berkaitan dengan emosi atau perasaan pribadi dari pendengar. Apabila

emosi pendengar sedang buruk maka hambatan komunikasi yang terjadi akan

9)

Hambatan kem = )e S -anabila pengirim pesan

(7
"I:hﬂ\ sa yang berbeda

Ko

h)

penerima pesan.
i)  Kompetisi (Competition)

Hambatan semacam ini muncul apabila penerima pesan sedang melakukan
kegiatan lain sambil mendengarkan. Contohnya adalah menerima telepon

selular sambil menyetir, karena melakukan 2 (dua) kegiatan sekaligus maka
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penerima pesan tidak akan mendengarkan pesan yang disampaikan melalui

telepon selularnya secara maksimal.

Sedangkan menurut James dalam bukunya yang berjudul Sosiologi

Dengan Pendekatan Membumi membagi komponen kebudayaan simbolis

1. Gerak-isyarat

askan gegaagegaa sosia serta permasalahan-
permasalahan dalam aspek komunikasi yang secara jelas terjadi pada masyarakat
global ini, hingga nantinya ditemukan sebuah model solusi yang bisa
menyelesailkan atau setidaknya memperkecil aspek-aspek negatif yang bisa

tercipta dari komunikasi interkultural.
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Ketika seseorang jauh dari rumah, jauh dari tempat yang selama ini dianggap
sebagai “rumah”, jauh dari lingkungan tempat dia tumbuh besar, dan jauh dari
kebiasaan-kebiasaan yang selalu dia lakukan, orang tersebut mau tidak mau akan,
sadar atau tidak, akan mempelgjari hal-hal yang baru untuk bisa bertahan hidup.
Ketika seseorang akan jauh dari zona nyamannya untuk waktu yang lama,

contohnya kuliah, maka akan ansfer nilai yang biasa kita sebut

dengan adaptasi bud 0)
AL ?t.ﬁ MU ‘H‘.ﬂ \ adaptasi dengan budaya

,\i menyesuaikan

A

oleh Judith ﬂ Faomes K. NakeV: [ bahwa tedapat
sejumlah mod enieraingkan jor 0se I orang, salah satunya
yang saring digunakan adalah U-curve Model atau U-curve Theory
Disebutkan bahwa terdapat 4 tahapan dalam adaptasi budaya,
a Honeymoon

Tahap ini adalah masa dimana seseorang masih memiliki semangat dan

rasa penasaran yang tinggi serta menggebu-gebu dengan suasana baru
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yang akan dia jalani. Individu tersebut mungkin tetap akan merasa asing,
kangen rumah dan merasa sendiri namun mash terlena dengan
keramahan penduduk |okal terhadap orang asing.

Frustation

Fase ini adalah tahap dimana rasa semangat dan penasaran yang

e :&\‘ﬂ;{iﬁt"ﬁ

B Mgilsei Jemo qu:!l, an - pernagde
‘J .%} o L‘jtg' £

‘J

bisa di tolerir, yang ketiga, “Fight”: tidak merasa nyaman namun
berusaha menjalani sampai dia kembali ke daerah asalanya dengan segala
daya upaya, dan yang terakhir “Flight”: dimana perantau secara secara
fisikk ataupun psikologi menghindari kontak untuk lari dari situasi yang

membuat diafrustasi.
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1.2 Culture Shock

Pada umumnya individu tidak menyadari secara nyata budaya yang
mengatur dan membentuk kepribadian dan perilakunya. Ketika individu
dipisahkan dari budayanya, baik secara fislk maupun psikis, dan menghadapi
kondisi yang berbeda atau bertolak belakang dengan gambaran dan asumsi yang

dipercaya sebelumnya maka pada sa ividu menjadi sepenuhnya sadar
akan sistem kontrol dari b / Euy

oleh Oberg. Pada awalnya
definis Culture shock menekankan pada komunikasi. Oberg mendefiniskan
culture shock sebagai kecemasan yang timbul akibat hilangnya sign dan simbol
hubungan sosial yang familiar. Oberg (Pyvis & Anne, 2005) menyatakan ada 6
karakteristik dari culture shock yaitu :

a) Ketegangan dalam penyesuaian psikologis
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b) Merasa kehilangan teman, status, peranan sosial, dan posisi personal

¢) Merasatakut ditolak oleh kebudayaan baru

d) Bingung dalam peran, peran yang diharapkan, nilai, perasaan dan identitas
diri

e) Terkejut, cemas, bahkan jijik setelah menya\|dari perbedaan kebudayaan

qﬁ \i\'*‘ KAS:

\\\‘ ‘l h,;//
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Menurut Gudykunst dan Kim (2003), culture shock adalah reaksi-reaks
yang muncul terhadap situasi dimana individu mengalami keterkgjutan dan

tekanan karena berada dalam lingkungan yang berbeda, yang menyebabkan
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terguncangnya konsep diri, identitas kultural dan menimbulkan kecemasan
temporer yang tidak beralasan.

Dari berbagai definisi culture shock yang dikemukakan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa culture shock merupakan reaksi individu yang bersifat

temporer, baik fislk maupun psikis, yang muncul karena perbedaan budaya ketika

individu berpindah dari negara te salnya ke negaral tempat lain.

1. Faktor-Faktor yang n/ \ :

Culture shock lebih cepat jika budaya tersebut semakin berbeda, hal ini

meliputi sosial, perilaku, adat istiadat, agama, pendidikan, norma dalam
masyarakat, dan bahasa. Bochner (2003) menyatakan bahwa semakin
berbeda kebudayaan antar dua individu yang berinteraksi, semakin sulit

kedua induvidu tersebut membangun dan memelihara hubungan yang
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harmonis. Pederson (1995) menyatakan bahwa semakin beda antar dua
budaya, maka interaksi sosial dengan mahasiswa lokal akan semakin
rendah.

¢) Manifestas sosial politik juga mempengaruhi culture shock. Sikap dari
masyarakat setempat dapat menimbulkan prasangka, stereotip, dan
intimidasi.

2. Dampak Culture

merasa diperl

kebiasaan hidup di negara asal; dan akhirnya keinginan yang memuncak untuk
pulang ke kampung halaman.

Taft ddam (Gudykunst dan Kim, 2003) mengidentifikasi sjumlah gejala
umum, yaitu: a) Cultural fatigue, dimanifestasikan melalui insomnia, mudah

marah dan gangguan psikosomatis lainnya. b) Perasaan kehilangan karena
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berpisah dari lingkungan yang familiar. ¢) Penolakan individu terhadap anggota
dari lingkungan baru. d) Perasaan tidak mampu karena tidak mampu menghadapi
keasingan lingkungan secara kompeten.

Culture shock atau “gegar budaya” merupakan salah satu istilah yang sering

digunakan dalam pembahasan komunikasi antar budaya. Dalam komunikasi antar

budaya, dibutuhkan adaptasi buda yar komunikas bisa berjalan tanpa terlalu

terpengaruh oleh noi

a / p.ﬁ Mu’fﬂq.\h abkan oleh terjadinya
-LQ/Q’&’ “ P‘K’Alsﬂsr': bkanr “gangguan pada
S L.

. \\w!,.!!d/

’|Li

etapi juga implikasi
positif. Implikasi negatif nya bisa berupa penyakit fisik seperti sakit kepala dan
sakit perut, stress, ketidak cocokan sikap sehingga membingungkan untuk
memutuskan sikap dalam perilaku, serta perasaan-perasaan kesendirian depresi,
perubahan mood yang signifikan, dan kehidupan sosia yang aneh karena setting

bahasa dan lingkungan.
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Dilain pihak, culture shock bisa membawa implikasi positif jika di manage
dengan penuh kesabaran. Contohnya, adalah kemampuan untuk mengurus diri
sendiri, fleksibel dalam kognitif dan pola pikir, kekayaan emosional, kepercayaan
diri dalam begaul, dan kompetensi dalam interaksi dalam hubungan sosial.
Kadang kala, shock culture juga membuat perubahan dalam diri seseorang,

misalnya dulu dia seorang ya &tutup, namun menjadi agresif ketika

Y ang melakukan kegiatan dan memadukan tingkah lakunya dengan

kebiasaan-kebiasaan yang baru dengan cara yang moderat, namun
tidak terlalu efektif.

4. The Participators
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Y ang dengan performa optimal dalam pekerjaan mereka, efektif, dan

secara tingkah laku berakomodasi penuh dengan kebudayaan lokal.
Lebih jauh, dijelaskan bahwa ketika manusia keluar dari zona nyaman
dimana berlaku nilai-nilai baru di lingkungan tersebut, maka akan terjadi yang

disebut dengan Culture shock. Culture shock adalah rasa putus asa, ketakutan

yang berlebihan, terluka, dan keimGifan untuk kembali yang besar terhadap
rumah. Hal ini di g / KSterasingan dan kesendirian yang

sebabka
/ (05 MUHA ,
%KA I\b 0 hg terjadi ketika

Beberapa cara yang ditawarkan untuk menanggulangi culture shock,

antaralain:

a) Berteman dengan orang-orang dari budaya baru, dan dengan sesama
pendatang.
b) Belgar mengena budaya baru, hal tahap penyesuaian dan saat-saat

krisis akan segera berlalu.
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¢) Ambil bagian dalam kegiatan kultural, pengalaman adalah guru yang
paling berharga. Dengan berpartisipasi, kita dapat belgar banyak
tentang kebudayaan tersebut

d) Gegar budaya adaah fenomena yang aamiah. Intensitasnya

dipengaruhi oleh faktor-faktor ini bisa dilakukan sebagai antisipas

Culture shock ,.
af) puelaya Culture shock merupakan
/ mw_ Jl

e \\\‘ﬂ:l‘hf///

sk ‘_. ih al |y S e
3('\&5 ,

g selalu dan hampir pasti terjadi

L
ko

terjadi
> shock merupakan
wabah) dalam
adaptas budaya Culture shock merupakan hal yang selalu dan
hampir pasti terjadi (disease/wabah) dalam adaptasi budaya Culture
shock merupakan hal yang selau dan hampir pasti terjadi
(disease/wabah) dalam adaptasi budaya Culture shock merupakan

hal yang selau dan hampir pasti terjadi (disease/wabah) dalam
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adaptasi budaya culture shock, misalnya dengan mempel gjari
komunikasi lintas budaya, dan mempelgjari bahasa-bahasa asing.

€) Lebih sabar, dengan mengingat bahwa akan ada gegar budaya
sebenarnya merupakan titik pangkal untuk mengembangkan
keprbadian dan wawasan budaya kita, sehingga kita dapat menjadi

orang-orang yang luwes dan terampil dalam bergaul dengan orang-

N

= *-\ }r‘égﬁf//ﬂ .
€ kal Kita 41.,-.-" an yan
H.ﬂ - ‘\‘&%‘/ an bahkan

polavokal, dan atau tindak-tanduk mereka untuk mengakomodasi orang lain.

Teori Akomodasi Komunikasi, ketika Giles dalam (Gudykunst dan Kim,
2003) pertama kali memperkenalkan pemikiran mengenai model mobilitas aksen,
yang didasarkan pada berbagai aksen yang dapat didengar dalam situasi

wawancara. Akomodasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan,
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memodifikasi, atau mengatur perilaku seseorang dalam responsnya terhadap
orang lain. Hal ini biasanya cenderung dilakukan dalam keadaan tidak sadar.
Menurut Littlghon, orang-orang banyak dan seringkali mempertukarkan dialek
mereka, dan bahasanya (jika berbicara dengan orang yang berbeda cara

berbahasanya).

i, Akomodasi Komunikasi

Asumsi — asumsi -"h\

menciptakan

asa atau sistem

dari orang lain, atau mereka akan berusaha keras beradaptasi. Pilihan-
pilihan ini diberi label konvergensi, divergensi, dan akomodasi
berlebihan.
a) Konvergensi: Melebur Pandangan
Ini adalah strategi dimana individu beradaptasi terhadap perilaku

komunikatif satu sama lain (Giles, Nikolas, dan Justin Coupland).
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Proses konvergens tidak berlangsung dengan tiba-tiba, biasanya
dilatarbelakangi dengan persepsi individu mengenai tuturan atau
perilaku lawan bicaranya, apakah terdapat sesuatu yang sama atau
tidak. Akomodasi merupakan proses optional dimana dua komunikator

memutuskan untuk mengakomodasi, salah satu, atau tidak keduanya.

b) Divergensi: Hiduplah Perbég?

Divergens *-'-l-'/ \ srgensi. Alih-alih menyamakan,

O

/: [‘ﬁ' M qu Jsaha untuk menunjukkan
AS. 4'\ gensi tidak bi
I.\-K gfi '? 0 ensi ti isa

\\\\dlhl.f/ e crong

\\*n _@r SFT dengan

terjadi dalam tiga bentuk: akomodasi berlebihan sensoris, akomodasi
berlebihan ketergantungan, dan akomodasi berlebihan intergrup

(Zuengler, 1991).
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1.4 Proses Komunikasi

Proses komunikasi adalah suatu proses dalam mana seseorang atau beberapa
orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan
informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain (Ruben & Stewart:

2006). Bertujuan agar bisa saling terhubung, saling bertukar makna dan informasi.

Laswell mengatakan bahwa s Omunikator yang baik adalah komunikator

pudaya dan menjadikannya

sebagal standar untuk semua orang, dan apabila ada nilai atau budaya lain, maka
akan dianggap tidak sesuai dan dihakimi. Sebagai contoh ketika seseorang dari
latar budaya. Dalam keadaan ini. nilai dalam pemikirannya adalah ‘“‘own
group/centric”. Contohnya adalah ketika bangsa Yunani memandang bangsa

Viking sebagai ‘orang barbar’ karena sikap yang kasar, serampangan, dan jika
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berbicara tidak jelas seperti menggumam (babbling). Sikap ini merupakan bentuk
pertahanan terhadap nilai yang dimiliki oleh seseorang pada kelompok yang dia
miliki.

1.7 Stereotipe

Stereotipe merupakan suatu pandangan/setting pemikiran tentang sebuah

ekspektasi dan kepercayaan terhad? ada sebuah kelompok. Contoh

nengacara, supporter sepakbola,

L‘a MU“’" \i hisa berupa nilai yang

b. Heterostereotipe

Mengacu pada apa yang kelompok pikirkan tentang grup lain.
Contohnya adalah apa yang orang padang pikirkan tentang orang Sunda

c. Sereotipe
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Ketika sebuah stereotipe memiliki kepastian kebenaran yang tinggi
(90% kemungkinan berdasarkan pengamatan empirik) Normatif
Sereotipe

Adaah Stereotipe yang muncul ketika kita menebak berdasarkan

pengetahuan umum yang didapat dari media massa atau buku tentang

suatu kelompok. Misalnyd.adalah stereotipe bahwa orang Tega itu

/

kampungan kare

kurang lebih diterima oleh penduduk lokal sehingga bisa melebur secara
sosia dan kultural.
b. Separation

Ketika seseorang memutuskan untuk tetap pada kulturnyasendiri dan
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menghindari interaks dengan kelompok lain. Cara ini bisa di bagi menjadi
dua jenis, yang pertama adalah separasi dan segregasi. Separasi adalah
keadaan dimana seseorang memutuskan untuk berada pada kulturnya sendiri
tanpa di paksakan. Namun pada kasus ini, masyarakat dominan menghargai

keputusan tersebut. Sedangkan segregasi adalah keadaan dimana perbedaan

tersebut dipaksakan dan dilestéli*an dengan alasan kultural dari penduduk

lokal. Contohn tam terhadap kulit putih.

1;"? $ / a terjadi karena

i
ikahe ’P fere; peknye adels ng (yang pergi dari
daerah AMarSe ¢ aka K

N menemukan kemiripan atau
kemampuan  untuk  berinteraksi  dengan  sekitranya  sehingga

termarginalisasikan.

. Mode Gabungan dari Relasi

Maksudnya adalah gabungan dari asimilasi, separasi dan integrasi dengan

maksud dan tujuan tertentu. Misalnya sgja dalam pekerjaan seseorang akan
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berasimilasi dengan lingkungannya. Ketika menikah, dia mungkin akan
memilih pasangan dengan budaya yang sama sehingga melakukan separasi,
lalu dalam kehidupan sosial melakukan integrasi dengan lingkungan tempat
tinggal nya. Hal ini bisa dilakukan sesuai dengan keperluan dan situasi dari

S individu.

o= %\\\d‘hﬁf//
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B. Kerangka Konsep

Daam penelitian ini, peneliti memiliki landasan pemikiran bahwa terdapat
berbagai macam dinamika yang berasal dari individu, yang berakibat pada
perbedaan bentuk adaptasi. Sekalipun berada di lingkungan yang sama dengan

individu yang lain, dengan kasus serupa. Dengan menggunakan teori akomodasi

komunikasi untuk melihat .‘1.»@ perantau asal nagekeo dalam

g

MU“}I@' N
;"1 gy S
S4n "Q}

r

Sikap dalam
interaksi sosial

Gambar: 2.1 Bagan Kerangka Konsep



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Desain penelitian ini yatu desain kuaitatif dengan pendekatan
a untuk melihat fenomena dan menggali

pengelamaan dari -:.=‘ \ judul penelitiaan. Pendekatan

interpretif be 1/(h MUH
.. @\PKM S

o ‘- . ‘&ﬂlﬁ.{f
S

interpretif karena tujuan penelitiéi

B. Lokas Pendlitian
Lokasi pada penelitian ini adalah Jin. Sultan Allaudin II, Kelurahan

Mangasa K ecamatan Tamalate-M akassar.

37
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C. Informan Pendlitian
1. Metode pemilihan informan
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat subjektif
karena metode pemilihan informan dalam penelitian kualitatif memberikan

kebebasan bagi peneliti untuk menetukan sigpa informannya. Namun

dikarenakan keterbatasan : peneliti dalam pemilihan

informan, maka_peria Senik snowbal sampling.snowbal
sampling,.a Fr MUH,Q*;,\E ”
\%‘W.thn.f q 4)@

| Ol€

o~ b

n yang pada awalnya

peneliti - memberika
kriteria sebagai berikut:

a) Merupakan mahasiswali Universitas muhammadiyah Makassar,
lokasi Allauddin

b) Merupakan mahasiswal/i asal perantauan (asal Kabupaten

Nagekeo).
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c) Tingga di Makassar/telah menjadi mahasiswa Universitas
Muhamadiyah minimal 1 semester.
d) AKktif diorganisasi dalam dan luar kampus, minimal 1 organisasi
€) Mahasiswali S1 reguler sebanyak 10 orang
D. FokusPendlitian

Adapun Fokus

‘:t adalah mahasiswa nagekeo yang

neliti bisa dengan

mudah pembuatan
transkip wawancara.
F. Jenisdan Sumber Data Penelitian
Data dalam penelitian ini difokuskan menjadi 2 jenis, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer digunakan sebagai data utama yang

diperoleh dari informan. Data tersebut berupa gambaran dan pernyataan
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yang mendetil dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disusun dan
digukan oleh peneliti. Sementara data sekunder merupakan data yang
mendukung data sekunder. Data sekunder diambil dalam kurun waktu satu
bulan, yaitu dari awal bulan Juni sampai awal bulan Juli 2016.

Sedangkan data sekunder yang pertama diperoleh dengan melakukan

observasi. Pengam
participan

dllakukan peneliti yakni observarsi
keseharian informan

setting kesehariannya.

... \ an dan
\\t 2

,:j dalan ""u' L’E‘Hr nciole i sumber

(pengumpul data)
kepada responden dicatat atau direkam dengan alat pereden, dan
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat
perekam(Sugiyono:2007).

Pertanyaan-pertanyaan yang digjukan oleh pewawancara tersebut

biasanya telah terstruktur secara sistematis agar didapatkan hasil
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wawancara yang lebih spesifik dan terperinci.Walaupun adakalanya
wawancara berlangsung tidak terstruktur atau terbuka sehingga
menjadi sebuah diskusi yang lebih bebas. Dalam kasus ini tujuan
pewawancara mungkin berkisar pada sekedar memfasilitasi

narasumber atau responden untuk berbicara.

2. Observas

grjedi. Jika hal itu

em&tema yang

H. Teknik Analiss Data
Setelah data dituliskan kedalam bentuk transkip (verbatim), analisis
kemudian dilakukan secara tematik. Setelah data lengkap, pendliti
melakukan tiga hal sebagai berikut (Sugiyono: 2008) :

1. Membaca verbatim dan memberikan pengkodean (open coding)
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2. Mengumpulkan, memilah, mengklasifikasi hasil kedalam tabel yang
disiapkan (axial coding)

3. Menganalisis informasi yang telah dipilah-pilah dalam tabel matriks
tersebut kedalam penulisan deskriptif (selective coding)

I. Teknik Keabsahan Data

Dalam sebuah penellt an teknik pemeriksaan untuk
menetapkan kualitas r- Oleh sebab itu, keabsahaan data

yang lain, maka tercapailah
transferability (keteralihan) dalam penelitian. Dalam penelitian ini, segala
macam informasi yang didapat akan digambarkan sedetail mungkin
dengan memperbanyak kutipan wawancara aslinya sehingga dapat

memenuhi kriteriaini.



3. Dependability
kebergatuangan data penelitian dapat tercapal jika penelitian yang sama
dilakukan beberapa kali dan tetap menghasilkan kesimpulan yang sama.
Dalam penelitian kualitatif konsep ini setara dengan reabilitas. Dalam

penelitian ini dependability berusaha dicapai dengan mengumpulkan

berbagai informasi darl sekian,_ banyak narasumber sehingga didapat

informasi dari ber ,;:

. /-(FS MUH
6 'B.K-AS ? ‘1 w pat meyakinkan

tabel frekuensi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Muhammadiyah Makassar hanya merupakan cabang dari Universitas

Muhammadiyah Jakarta.

Awal berdirinya Unismuh Makassar hanya memiliki dua fakultas
yakni Fakultas I[Imu Pendidikan dan Keguruan yang menggunakan

kurikulum yang sama dengan IKIP Makassar, dan Fakultas Tarbiyah yang

44
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menggunakan kurikulum yang sama dengan IAIN Alauddin Makassar.
Daam perkembangannya kedua fakultas ini dikembangkan dengan
membuka cabang diberbagai kabupaten dan kota di Sulawesi Selatan.. saat
itu cabang untuk fakultas llmu Pendidikan dan Keguruan dibuka di

Kabupaten Bone, Bulukumba, Sidrap, Enrekang, dan Parepare. Kesemua

cabang FKIP ini, akhlrny G r| sendiri sebagai Sekolah Tinggi

Keguruan dan |lm -" \
berubah / [ﬁn.ﬁ MUH o epare  (UMPAR).
}\K Asin. {') cfbuka cabang di

\\\\d}! M‘/
'*rm o / w

setiap aktivitasnya

Universitas Muhammadiyah Makassar selain telah memilki 7
Fakultas, 1 program pascasarjana, dan 29 program studi, Unismuh
Makassar juga senantiasa mendorong tumbuhnya dana abadi dan akses
yang luas baik dalam lingkup PTM se-indonesia maupun akses jaringan

kerja sama internal antar instansi pendidikan, birokrasi, ekonomi dan
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sosialkemasyarakatan, Unismuh Makassar juga telah menjadi Pembina
bagi seluruh Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang ada di Sulawesi
Selatan yang terdiri dari dua Universitas, 7 Akademik, dan 10 Sekolah
Tinggi. Dalam mengemban amanah Persyarikatan, Visi dan Misi-nya,
Universitas Muhammadiyah Makassar senantiasa melakukan aktivitas
pengabdian sebagai upaya pefiderian layanan terbaik untuk meningkatkan
kualitas tridarma.F / \'m ergolong sebagai salah satu
. ./..’*v UHq ﬂ’\ imur Indonesia terus
/ pK»AS ?1’.:1, yang lebih baik kepada

i‘h \
i‘:' M \'\d‘hﬁ#/ y
eny ¢ i : J%‘[\‘ akasss J‘p—%“# # arah dan

*-._;?f ; __,

penerimaan mahasiswa baru.

b) Letak Geografis
Universitas Muhammadiyah Makassar (UNISMUH) adalah
perguruan tinggi swasta yang berdiri pada tangga 19 juni 1963.

Universitas Muhammadiyah Makassar (UNISMUH) ini memiliki 3
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kampus. Kampus | alamat di JI. Sultan Alauddin No. 259 Makassar 90221.
Fax (0411) 860. Kampus Il di J. Letjen A. Mappaoddang Il No. 17
Makassar 90222. Telp 0411- 851914 dan fax 0411 — 865588. Kampus |11
di J. Ranggong Dg Romo No. 21 Makassar 90112. Telp (0411) 318791.

Fakultas yang disediakan oleh pihak Universitas Muhammadiyah

ar adalah menjadi perguruan
tinggi islam tekemuka, unggul, dan mandiri serta menjadi perguruan
tinggi Muhammadiyah berkelas nasional berbasis pada nilai
keulamaan dan keislaman.

2) Mis



Untuk mewujudkan visi tersebut, Universitas Muhammadiyah
Makassar menetapkan misi sebagai berikut:
a. Menyelenggrakan program-progam akademik bermutu dan

relevan dengan tujuan persyarikatan dalam suasana kampus

yang berkepribadian Muhammadiyah.

d) Penyelenggaraan Pendidikan
Sebagai penyelenggara Pendidikan Tinggi dan Penelitian serta
pengabdian pada masyarakat yang berazaskan Islam Universitas

Muhammadiyah Makassar berfungsi sebagai pencetak akademis yang
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berjiwa tauhid sebagai pemandu dan pencerah kepada seluruh lapisan

dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan pola limiah Pokok (PIP) yang

dimiliki Universitas Muhammadiyah Makassar akan semakin memacu

untuk mewujudkan kemandirian dan kewirausahaan yang idlami.

Demikian halnya penerapan ciri khusus di seluruh sivitas akademik

pemberian tambahan

semester adalah wah ﬂ apkan kader-kadr tangguh
( "‘.L lor MUHﬂq‘M@. manusi a-maanusia
e Q"’ O\PK 3 1) .4 4) i‘

- |
B ml'm;
' al qu:‘?u\ i /

slam dan kemuhammadiyahan di setiap

fasimg-imasing dipembagian semester tersebut
dibebani beban belgjar sebanyak 16 kali pertemuan dalam bentuk proses
belajar mengajar. Proses belgar mengajar ini dapat berupa proses belgjar
dikelas (tatap muka), maupun dalam bentuk seminar, mid semester,

praktikum, ujia akhir semester (final), dan kegiatan ilmiah lainnya.
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Adapun  sistem  administrass  akademik di  Universitas
Muhammadiyah Makassar dilaksanakan dengan menerapkan system kredit
semester (SKS) dengan menggunakan kurikulum berwawasan kompetensi
(KBK), atau kurikulum yang sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan

oleh menteri pendidikan Nasional Rl dan Menteri Agama RI. Untuk

muatan local dilaksanaka Syai dengan ketetapan Rektor Unismuh

aban hasil proses belgar

adlyah M akassar
ideral Pendidikan

berupa:

1) Gedung dan ruang belgjar yang permanen
2) Gedung dan ruang untuk pelayanan administrasi
3) Laboratorium computer

4) Laboratorium teknik



5) Laboratorium MIPA

6) Laboratorium bahasa

7) Laboratorium Microteaching
8) Laboratorium Anatomi

9) Laboratorium Akuntansi

10) Laboratorium dan hutanPeneidi
11) Laboratorium :‘-af‘/

A\

23) Koperasi karyawan dan mahasiswa

24) Fotocopy, wartel, dan kantin
25) Koran kampus “Al Amien”

f) Sumber Daya Akademik

51
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Untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat serta
mewujudkan ketercapaian dalam misi dan visinya, Universitas
Muhammadiyah Makassar, senantiasa berupaya, selain untuk menciptakan
kampus bernuansa akademik yang islami, juga berupaya mengembangkan

kepribadian dan keterampilan seluruh mahasiswa agar mereka selain

memilki keunggulan
bernuansa keislamai tujuan ini - Universitas
/-\{\\% MUH"‘L'H atikan keprofesionalan
M“" - 4

a memiliki keunggulan teknologi yang

2. Profil Informan

a) Informan Pertama (MF)
MF adalah adik kandung dari peneliti. Sebagai anak ke dua dari 4
orang bersaudara, MF besar di Mbay dan kemudian berkuliah di Unismuh

angkatan 2010. Karena tempat kontrakan yang berjauhan, pendliti tidak
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terlalu mengenal bagaimana karakter MF yang sekarang sebagai
mahasiswa Unismuh. Oleh karena itu peneliti merasa bahwa MF sangat
layak untuk dijadikan informan pertama sebaga pembuka jalan untuk
mencari informan selanjutnya yang sesuai dengan kriteria penelitian.

Wawancara dilakukan di kamar kos informan selama kurang lebih 2

yang gugup da q\ buat peneliti kesulitan
meminta,p KO 5 MUH ini terlibat secara aktif

sleni perkumpulan

jydalam penarikan
pemilihan yang
tersebut diminta
untuk menunjuk kenalannya untuk dijadikan informan yang selanjutnya
NA terpilih. NA sendiri adalah teman dekat MF satu fakultas dan satu
angkatan. NA merupakan ketua Organda Intelektual Muda Nagekeo dan

saat ini aktif di berbagal organisasi baik dalam, maupun luar kampus.
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NA sebenarnya adal ah mahasi swa angkatan tahun 2009, dimana dulu
sempat berkuliah di kota Kupang. NA memiliki pribadi yang menarik,
ramah, aktif dan berani mengambil resiko. NA banyak bercerita tentang
kehidupannya sebelum dan setelah berkuliah di Unismuh. Pribadinya yang

ramah membuat aliran percakapan yang dibangun sebelum wawancara

| Vers: e l.?? MUHJQ \ jam. Suasana ketika
\i?— 7 j

| Q“Q“'%&‘FEKA'SM 4* ~%‘r<)\ kan keramaian

< e 7§\\ ﬂ j!‘i Jéf

Ap-kooperattf. da 1?1.'.# 7z
PR
0

menggunakan media chating, melalui aplikasi Whatshaap (WA). Selama
wawancara, UK cukup lancar dan blak-blakan bercerita tentang pemikiran
dan pengalamannya selama berkuliah di Unismuh Makassar. Saat ini, UK
aktif sebagai salah satu anggota dalam sebuah Komunitas Pecinta Motor

Trail di Makassar.
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d) Informan Keempat (MR)
MR merupakan senior dari UK. MR adalah mahasiswi angkatan
2011 yang saat ini cukup sibuk dengan penyusunan tugas akhir dan
kegiatan dalam sebuah Komunitas Pecinta Motor Trail. MR berasal dari

Keo, Kecamatan Mauponggo namun sempat tinggal cukup lama di Mbay

karena mengikuti p
peneliti hanya semipe e, Selama beberapa jam untuk

Ve
xﬁhﬁ MUH.—*-’;: b Pada akhimya data

ya_ Dikarenakan kesibukan MR,

Mahasiswa tingkat akhir ini merupakan mahasiswa angkatan 2011
Fakultas Akuntansi yang sedang menunggu panggilan sidang. RI memiliki
pribadi yang unik, dan sulit untuk di tebak bagaimana karakternya. Kesan
pertama peneliti terhadap RI adalah pendiam dan cuek, namun saat

menceritakan pengalamannya, RI terkesan sangat ramah dan supel. RI
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dengan cukup lancar menceritakan pengalamannya selama berkuliah di
Unismuh Makassar. Rl merupakan mahasiswi asal Mauponggo.
Informan Keenam (LK)

LK adalah informan keenam yang diwawancarai. LK merupakan

senior dari pendliti sendiri. LK adalah mahasiswa angkatan 2009 yang saat

mn mﬁ MU. l;llr‘M

-ﬁ\J "‘K 3'1 "‘,4, i'(}

L \\‘ |ih,;y S

*rf‘

s

l"..-—v. L ah

MI merupakan adik sepupuh dari LK. Pendliti bertemu dengan M
pada saat acara syukuran LK yang telah menyelesaikan ujian tutup. Ml
meruapakan mahasiswi Unismuh-Ekonomi semester lima. Sosok yang
supel dan sedikit tomboi membuat peneliti lebih luwes dalam

mewawancari MI. Dari perbincangan dengan MI, tampak M1 blak-blakan
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mengutarahkan bahwa MI tidak tertarik dengan dunia organisasi, Ml
cenderung lebih menyukai dunia fashion. Hal ini tampak dari beberapa
kebiasaan M1 ketika musim liburan tiba, MI sering membawa baju dan
aksesoris muslimah untuk diperjualkan di kampung halamannya. Ml

berasal dari kampung Mauwaru K ecamatan Mauponggo.

dikontrakannya.
Informan Kesembilan (SI)

Sl merupakan adik letingnya UU dan tinggal bersebelahan kamar
kontrakan dengan UU. S| berasal dari Mauwaru, kampung bersebelahan

dengan kampung Maukeo. Sl adalah mahasiswi Unismuh-Sosiologi
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semester 7, dan sekarang lagi sibuk mempersiapkan diri untuk terjun PPL.
Sl adalah sosok yang ramah dan menjadi salah satu anggota kajian
muslimah Wahdah. Dalam proses wawancara memakan waktu kurang
lebih 2 jam. Sosok Sl yang pendiam membuat proses wawancara sedikit
canggung pada awalnya, walaapun suasana sudah mencair tetap peneliti

sedikit mengalami enggall informasi dari SI. Ada
indikasi SI merup

=

/ QMUH
KA \ i. AA adalah
\“1'\' R O, \N

e \\.ﬁuﬁdy

r-nn, 4.1”- OIS 2ng dalam proses

api bertempat

latar belakang

nya LK, AA tidak
terlalu tertarik dengan dunia organisas walaupun secara dalam
keseharianya AA terlibat sebagai anggota HIMMAN. Ada indikas
bahwasannya AA hanya mengikuti arus yang ada. Hal ini terbukti dari
penyataan AA, prinsipnya dalam hidup adalah mencari kawan sebanyak-

banyaknya.
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B. Pembahasaan
1. Pemahaman Terhadap Budaya
Budaya merupakan pembahasan awal dan asal mula dari pembahasan
penelitian ini. Pemahaman terhadap budaya dari si informan penting untuk

peneliti ketahui sebagai landasan dari jawaban-jawaban informan

berikutnya. Sesuai "hh di jelaskan pada kerangka pemikiran,
budaya didalam pent: j gai 3 hal yaitu culture with a
/{aﬁ MUH,4,
A

\ ‘I'M//

)
_&a
f"_‘_‘:;. -

yaa semacam-semacam itu lah.
Misalnya tarl-tarlan gltu atau mungkln segala hal yang bersifat
tradisional lah.. yaa gitu-gitu lah..”

Informan NA secara spesifik menyebutkan:

“Budaya yaa? Kalau yang dari aku pelajari, budaya itu.. ada tuh..
sebagai big C apa ya..? pokoknya budaya itu misalnya tari-tarian,
musik, gambar, apa.. namanya.. intinya kaya aktivitas seni tapi
intelektual, gitu bang...”

Sedangkan menurut informan LK:
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“Budaya itu suatu ciri khas dari suatu masyarakat yang di wariskan
turun-temurun, seperti itu lah”

b) Culture as a ‘way of life’
Daam culture as a ‘way of life’ budaya dipandang sebagai sebuah

cara hidup yang digunakan oleh manusia secara turun temurun.

Artinya budaya tidak hanya dipandang sebagai suatu yang artistik dan

“hmm...bagaimana ee?? Budaya itu sebuah tatanan nilai, sopan
santun, aturan-aturan, yang ada di masyarakat dari dahuku hingga
sekarang.

¢) Cultureasa process and development
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Y ang terakhir budaya dipandang sebagai nilai yang di transfer dan
dikembangkan secara turun temurun, sehingga menjadi acuan pola
hidup masyarakat yang ada didalamnya (Baldwin dkk, 2004: ibid).
Informan MR berpendapat :

“Budaya yaa? Budaya itu kan suatu pola yang kebentuk dalam suatu
kelompok tertentu. Setahu aku sih, biasanya budaya ini dijadiin acuan

yang seharusnya diikuti. a dari kelompok itu.”
<an;

. MUHA\ adari adalah sebuah
%%Asbqﬁ;’y‘} ."o erdahulu yang
% .

: o= h\\\dﬂ'ﬁ# A

i fer X LBy o ke

penelti bagaimana informan-informan ini menyikapi dan mengatasinya.
Oleh karena itu, pengetahuan dan cara pandang informan mengenai shock
culture juga penting untuk di ketahui, sebelum menanyakan pengalaman
informan. Culture shock. Culture shock adalah rasa putus asa, ketakutan
yang berlebihan, terluka, dan keinginan untuk kembali yang besar terhadap

rumah. Hal ini disebabkan karena adanya rasa keterasingan dan
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kesendirian yang disebabkan oleh benturan budaya (Ruben &
Stewart,2006 ).

Informan MF berpendapat :

“Hee, sebenarnya si culture shock itu mungkin lebih ke negatif kali ya,

jadi kaya kaget gitu sama daerah baru. Yaa kaya yang dialamin temen cel
tu lah... tapi versi lebay nya.”

Informan NA berpen
ke i sih, tiap orang mungkin hampir
| : ‘/ v -' l - ‘5\{ g g p

- .

y atau gimanaa g
s “wfﬁr

e

ol

1 manusia dengan
h.. wajar s dialami
ari rumahnya, lintas

pulau atau lintas negara-misalfnya

“tapii kan belum tentu semua ngalamin deh kayaknya.. kalo saya sii
ngerasanya ga pernah bermasalah baik secara batin ataupun fisik..”
“Ohh, beda... ga harus kaget dulu kalo mau beradaptas kan..? adaptas
itu sadar engga sadar selalu kita lakukan dengan langkah sekecil apapun,
bisa sikap, ucapan, mimik wajah, dan lain-lain..”

Informan UU berpendapat:
“culture shock kan berarti kaget dengan budaya baru kan, wajar saja

kalau orang baru apa lagi mahasiswa yang berasal dari daerah kita yang
berbeda budaya atau kebiasaan™



63

*“ pernah juga sih alami terutama dalam penggunaan bahasanya kan beda
orang bugis makassar sebut kau kan pake kata “KITA” pokoknya yang
seperti itulah masih bnyak dialek yang berbeda-beda

Dari hasil wawancara yang didapat, para informan diatas berpendapat
bahwa culture shock merupakan sebuah proses, atau tahapan yang pasti

dilalui oleh orang-orang yang tingal jauh dari tempat asalnya atau

perantau. Mereka berpendapat Dabwa hal itu wajar dialami oleh beberapa

orang. Namun g / \

V2.5 MUK

L Vg
& WEASSa g
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mannya banyak
anya juga tidak

ahwa culture shock merupakan hal
negatif bahkan disebut sebagai sebuah penyakit yang membuat individu

menjadi kesultian bergaul.

3. Kesadaran Terhadap Adaptas
Adaptas adalah jawaban atas permasalahan shock culture dalam

penelitian ini. Menurut Stewart dalam bukunya yang berjudul
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Communication and Human Behavior , adaptasi yang dilakukan oleh
sekelompok orang tidak selalu sama. Seseorang bisa sga mengambil
langkah full participation, accommodation, “fight”, atau “flight”. Dalam
teori Akomodasi Komunikasi, Giles menjabarkan bahwa adaptasi yang

dilakukan seseorang dibagi menjadi tigatipe, yaitu akomodasi, divergensi

dan akomodasi berlebihan.

adalah tahapan awal
p akhirnya, bukan,

maksudnya usaha U

Menurut informan M1 berpendapat:

““adaptasi ya proses penyesuaian dengan lingkungan baru , yaa mau tidak
mau kita mesti menguasai budayanya orang biar kita tidak kuper.

Sedangkan informan UU berpendapat sebagai berikut:

“setelah kita kagret dgn budya baru..ya msti mnyesuikan dirilah dgn
budaya orang disini, bar ksharian kita jd nyaman gtu..”
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Dari Enam orang informan yang menjawab, satu informan
menganggap adaptasi merupakan sebuat proses atau upaya Seseorang
untuk bisa bergaul di lingkungan baru, sementara tiga lainnya menganggap
bahwa adaptas merupakan hasil akhir dari culture shock yang dialami

seseorang.

. Tahapan Yang di Lalui Besdlasarkan Konsep Adaptas Budaya

/ fapat 4 tahapan bagi seseorang

Daam konsep

bisa mengenal sesuatu yang baru (Ruben & Stewart, 2006 ).

Informan MF berpendapat :

“Hmmm.. jalan-jalan nya si, hehehe.. terus ketemu teman-teman baru,
terus petualangan baru, gitu-gitu sih...”

Informan NA berpendapat :
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“Banyak si, bisa belajar sesuatu yang baru, dapat teman-teman baru,
pola hidup baru, eee.. truus, pasti di di Unismu teman-temannya seru-
seru, unik-unik. Tdk seperti di kampung, sedikitse-dikit keroyokan,
kaya cewe aja, berasa dididik ama Belanda atau Jepang, salah dikit,
pukul.. yaa gitu-gitu lah...bukannya takut ya, tapi MF tdk suka cara
kaya begitu..”

Informan UK berpendapat :

“Kan kullaaah -

- kaI yang menggoda Si pastlnyaa tempat baru

. ‘.":- 'fi'l'! "
\ﬁéﬁ mq- . rva bisa

aleknya si.,waktu aku
pai teman-temanodi

Ternyata semua informan menyatakan memiliki sgjumlah ekspektasi
yang membuat mereka mau mencoba untuk menjalani aktivitas di wilayah
yang baru. Ekspektasi tersebut bisa dikategorikan dalam beberapa aspek

antaralain:
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1) Aspek Hiburan: meliputi keinginan untuk rekreasi dan keunikan
khas daerah lain.

2) Aspek Sosia: meliputi keinginan informan untuk menambah teman
dan memperluas pergaulan.

3) Aspek Tanggung Jawab: merupkan aspek yang dimiliki informan

4) asa lalu yang tidak

liah di Unpad

.....

"uv‘\% —
Q 9

Informan MF mengatakan :

“Yah.. pertama kaget si masalah makanan.. kan ade tau MF tidak
bisa makan nasi kalo ga panas, terus jadi ingat rumah terus, ingat
mama, bapa, ingat nakeng lebu (daging domba), dendeng. Ndeeh...
trus ya kemana-kemana dulu belum bisa, belum tau jalan..terus kalo
sakit ga ada yang jagain.. belum lagi yang masalah sesama orang
Makassar itu.. bikin pusing, bingung.. gitu lah.. itu si yang bikin
kangen rumah.. baru sadar ternyata merantau tu nda gampang.”
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“Kalau di kampus, paling teman-teman yang rese kaya yang MF
certain itu, terus ada yang sekumpulan anak Makassar yang
sombong-sombong tu.. sdikit-sdikit iri aja sama orang. Pantang
kalah...

“Hmm.. kalau duluu siiih... sama orang Mbay aja.. Soalnya dulu
sempat yaa kaya home sick bgitu. Tapi setelah itu seringnya nyampur-
nyampur aja. Soalnya dulu itu loo.. ada kejadian nda enak. Masa
orang kita kaya bikin kelompok khusus gitu buat gaya-gayaan ga mau
kalah sama penduduk sini, Kaya mau buktiin kalo orang Nagekeo itu
hebat, jadi gaulnya a ak Mbay aja terus kemana-mana
barengan. Bikin keg iy pokoknya kaya ekslusif gitu. Aneh

alnya merasa tidak
juga menceritakan
bagaimana peer group daerah tertentu di kampusnya. Sebagai putra
daerah Nagekeo, MF dan LK sempat ikut bergabung dalam Organda
dikarenakan alasan emosional, yaitu merasa lebih dekat dengan rumah
ketika bersama teman sekampungnya MF kemudian keluar dari
perkumpulan tersebut dikarenakan nafas kompetisi yang menurutnya

tidak sehat dan terlalu dilebih-lebihkan. Ketidak cocokan tersebut



69

membuatnya berani untuk keluar dari keadaan yang dia rasa nyaman
dan mencoba hal baru. Sedangkan LK tetap bergabung dalam
lingkarangan organda dengan tujuan agar tetap terjalain tali
silaturahim sebagai sama-sama perantau. Dari  keterangannya,

tersebut, jelas terlihat bahwa MF dan LK mengalami gejala-gejala

seperti yang ada dalam peligertian culture shock.

,/\

A bebas, segalanya
S dibawa-bawa

“Kalo logatnya bgt malas sy dengarnya, mnganggu skli, ga indah
gimanaaa.. **

“Ya tadi itu de’, kalo udik bgt sya nya malas™

Sedangkan Menurut informan UU :

“ ya gitulah awalnya sih kaget dengar dialek orang sini, terus
intonasinya sedikit kasar begitu ; itu aku mengalaminya pas aku

makan di warung makan makanannya itu lebih banyak rasa manisnya,
lomboknya saja yang merah tapi rasa manis ja, kan ade tw kk orng
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gmna ..kan biasa diumah dimanjaiin bgtu.,klo makanx juga biasa
diprhatikan mama, gilirannya disini makanx mulai diatur sndri., jadi
kayak gmn gtu..mw nangis juga salah-salah..hehehe”

“kalo teman-teman kampus orang makassar saya suka soalnya
stilenya juga oke-oke, tapi klo teman-teman dari daerah lain ada yg
udik juga., kadang mals ja mw ladenin cox mumet sich”

*“ terkadang menjengkelkan juga sich klo mreka ngomong pake
bhasa kampungnya.. akunya ngak ngerti lagi.., apess
dah..hehehe “

; \.- '*. : h dan UK,
.:-l:' k‘#‘l’#ﬁy//&: Py a mocern tidak

4_:7%% "il* ana tlag
; sangat

5 api te arus u s buat belajar biar
bisa banyak temen. Kalau sekarang sih karna sudah pada akrab ya,
jadinya lebih gampang dim berkomunikasi dengan mereka. Bahkan
aku jadinya bisa sedikit2 bahasa mereka..”

“Makanan! Kan aku dari Pantai Selatan ne ya, biasanya makan
makanan yang rada2 asin bgitu. Sampe di Makassar, rasa
makananya lebih universal. Hahaha. Yahh susah juga, mana biasa
ada yang siapin makan dirumah, sudah jadi tinggal makan aja gitu.
Sampe disini mesti cari2 sendiri...”

“Kalau di kampus paling nda tahan sama peer-peer yg ada.. selain
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karena banyak sekli, dan rata-rata saling menjatuhkan bgitu, saya
karena kenal sama mereka atau paling tdk sii salah satu dari mereka,
jadinya tau bgimana konflik2 nya, dan bikin pusing! Kadang juga
saling mengintimidasi bgitu, malaas...”

Informan MR juga mengamini pernyataan informan MF bahwa logat
dan bahasa lokal menjadi hambatan yang cukup besar bagi MR untuk

bisa merasa nyaman selama di perantauan. Hanya sgja, MR tidak

ol
5 k& sesuatu di sini. Sgauh
i@ 2y bis a pergaulannya. Di
A\RA ) Jaera !; cocok, kalau lagi
akassal-asik-asik 33, ketemU sama teman-teman

K Via S aS

yang adli Flores, seneng-seneng saja. Pergaulannya juga saya telan-
telan saja, mau anak mushalla atau anak dugem, anak kutubuku atau
anak BEM, seru-seru semua....”\

“Apalagi makanan, semua bisa saya makan kok, hahahahaha...”

Sedangkan Informan AA berpendapat :
“ akunya sante-sante saja tu.malah aku nkimtiin suasana disini,
apalagi akses informasinya Ibih bgus, klo dimpng kan susah apalgi
nda ada jringan 4G jdi susah skli mw internetan”
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“klo teman-teman orang sini juga ask-asik ja.,walau sskli bikin
jengkel klomrka dah bcra pkai bhsa daeranya bgtu..eheheh™

Dilihat dari pernyataannya berikut, informan RI dan AA merasa
senang dengan tingkat kemagemukan yang tinggi di kampusnya.

Sangat jauh berbeda dengan informan lain yang merasa bahwa

\.-.h
i" = ‘\\\d“;ﬁy/
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““ aku paleng kangen sama mama cox saya dekat skli sama beliau, kan
aku anak cwe satu-satunya, hmm..,trus klo bhasa org disini blajar
juga sich ..hnyassah jga tuk dipaham .,Cuma sring dijarin teman-
teman di Wahdah.,yaa..jadi ngalir gtu ja sich.,.”

Bisa dilihat bahwa informan NA dan Sl tidak mengingkari bahwa ada
momen-momen dimana dia merasa ingin pulang seperti yang ada

dalam idtilah culture shock, namun ha tersebut malah dijadikan
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sebagal semangat untuk bisa bertahan dalam kehidupan sosial selama
merantau. Lagi-lagi faktor bahasa, gestur, dan logat menjadi hal yang
harus dipelgjari dengan keras. Rangkuman dari keseluruhan informan,
3 hal yang benar-benar mempengaruhi informan dalam adaptasinya di

perantauan adalah makanan, communication style (logat, mimik

udah blsa makn nasi dingin sama sayur tempe hahahhaa

Sedangkan Informan M1 :

“lya ka’., aku dah mulai bisa bahasa makassar, kan juga Tanta ku
menikah dgn orang Takallar, jadi sdikit-dkit dipahami walapun kio
jwabnya jg sring terbata- bata ,, hehehe **

“ Klo makanan dah biasa dari kampung, kan tdi ku bilang , tante ku
menikah sama org bugis makassar ..jdi sring klo plng mudik tante
msak maskan makassar bgtu..,”
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Disini terlihat bahwa informan MF dan MI melakukan
readjustment secara verbal, dengan melakukan peniruan terhadap
didek dan bahasa Makassar. Hal tersebut terjadi dikarenakan MF

merasa bahwa dengan begitu, maka dia akan bisa lebih mudah

diterima oleh teman-teman satu kelompoknya saat ini. Pada awalnya

hal ini terlihat awancarai informan MF dengan
campur dialek Mbay sementara

abbe” Ketika lewat di depan
orang lain saat berada di kampus. Di kampus, saat itu informan MF
sedang rapat organisasi, peneliti terkejut bahwa ternyata informan MF
menggunakan dialek Makassar yg begitu kental dan sopan dicampur

dengan sedikit istilah bahasa Indonesia ketika berbicara saat rapat.
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Ketika peneliti kemudian menanyakan lagi perihal peer group yang

menjadi masalahnya, informan MF menjawab

“MF diam saja, nda ambil pusing. Kalau mereka ajak main atau
ngapain bgt, ya ayok aja selama positif kan ya.. Lagian teman MF
banyak yang lain.. macam-macam pula, seru-seru pula.. ehhehehe...”

Hal ini menunjukkan bahwa MF sudah tidak teralu ambil pusing

Mbay yaitu meminta sayur marongge(sayur kelor bening). Hal ini

merupakan satu ciri khusus yang dimiliki masyarakat Mbay dimana
membedakan mereka dengan orang Makassar yang sama-sama suka
makanan manis.

Berdasarkan teori CAT, informan MF melakukan apa yang

disebut dengan Konvergensi, yaitu meleburkan pandangannya dalam
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rangka tercapainya komunikasi dan interaksi yang efektif. MF secara
persona melakukan penyesuaian ulang tentang makna dan simbol
yang dia miliki sesuai dengan konteks daerah tinggal nya saat ini
sehingga dia bisa memahami dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan

sosial.

Informan NA menu

ari, NA senang tantangan,
ajari orang. NA senang

sudah bisa berbahasa M akassar walaupun tidak sefasih informan MF.
NA dan AA juga tergolong melakukan Konvergensi dengan
baik, sama seperti informan MF dan MI, dimana dia menyesuaikan
makna dan simbol yang dia pahami dengan pattern yang ada saat ini.
Yang paling terlihat adalah bentuk logat yang dia tirukan ketika

berkomunikasi baik dengan orang Makassar, maupun dengan orang
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non-Makassar seperti peneliti. Hal ini diperkuat dengan statement AA

bahwa

“AA mencoba jadi orang Makassar yang baik.”
Bedanya dengan inforaman MF, NA memutuskan untuk

melakukan full participation untuk beradaptasi dengan lingkungan

tapi kan kita negara bebas, segalanya udah global, udah kuliah kq
medhok nya masi dibawa-bawa si.. malas saja bgiituu...”

Peneliti kemudian menanyakan bagaimana kehidupan informan
UK setelah selesai kuliah, dan kehidupan pertemanan nya,

“Makanya saya agak sdikit malas si sebenernya kalo disini, sy kan
kuliah nda full sampe sore bgt, biasanya slse kuliah langsung cabut ke
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bascamp, tau kan de’..? naah terus jalan dehs ampe malam... paginya
kuiah lagi bentar, trs jalan lagi.. hehehehe™

“temen-temen sy banyak de’, apalagi yang di komunitas.”

“Lumayan juga, tapi biasanya anak-anak Timor juga, atau
Flobamora deh...”
Peneliti kemudian menanyakan teman-teman nya di kampus,

dan kemudian informan menjawab,

aktifitas yang dia inginkan tanpa ingin terganggu dengan yang tidak
dia sukai, hanya saja informan tidak “pulang” dalam artian
sebenarnya. Keinginan untuk tidak pulang tersebut dilatarbelakangi
alasan tanggung jawab sebagai mahasiswa.

Dalam CAT, gegaa seperti ini tergolong kepada sikap

Divergenss dimana UK menunjukkan tidak adanya usaha untuk
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menunjukkan persamaan antara para pembicara. Hal ini dilakukan
dengan beberapa aasan tertentu yang bersifat pribadi biasanya,
misalnya sgja tidak ingin di pandang kampungan, udik, dan lain-lain
dengan ikut-ikutan berkomunikasi seperti itu.

Sementara itu, berdasarkan penuturan informan MR, dengan

usaharead ust a| kan logat dan tata bahasa,
> v

ya, jdnya lebih gampang
ahkan aku jadinya bisa

o \\\d‘hhf//

-'*"'E"lq engna atum.'j “Q,rl'f o B dari saja
wn .’1"'"""‘? -"" @ Suju pola

beberapa aspek, informan memiliki pendapat sendiri untuk tidak
menyukainya, entah itu dijalani atau tidak. Ini termasuk kedalam
Konvergensi, dimana, walaupun tidak secara utuh, informan MR tetap

melakukan usaha untuk menyamakan komunikasi baik verbal mapun
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non-verbal dengan tetap berusaha untuk mengerti apa yang
dikomunikasikan.
Informan RI berpendapat :

*“...ketika kita memutuskan sikap kita saat berada di perantauan,
kalau saya siih.. kalau bicara sama orang Ambon, ya saya juga pake
itu logat Ambon ha.. kalau kalau kita ee punya teman orang Papua,
kita pun pake itu logat ,punya Papua, ato Ternate.. naah.. kalo
Makassar ya saya bahasé.iakassar Juga bgitu... nda bahasa saja si,
mimik sama S|ka dikutin... kenapa ya..? biar enak saja

lah otomatis bgitu saja kalau

RI,  penditi

adalah  fully

Mauponggo dan terkadang bahasa Keo yang kental, namun ketika
temannya memanggil dengan logat Makassar, seketika itu juga RI
berbicara dengan logat yang sangat Makassar, dengan bahasa
Makassar pulatentunya.

Dadam CAT, keadaan ini digolongkan sebagai Akomodasi

berlebihan. Sebagai pendengar, peneliti memberikan label ini kepada
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informan Rl karena sikap akomodaso nya yang menirukan logat,
bahasa, dan dialek manapun ketika sedang berbicara dengannya. Hal
ini bukan berarti buruk, hanya sgja orang-orang yang termasuk |abel
ini belum tentu bisa diterima oleh semua lingkungan. Hal ini juga

bukan berarti bentuk adaptasi dengan cara akomodasi berlebihan

seperti ni adalah bentuk alieptasi yang paling baik.

C. Interpretas
S way pq MUHA{ fige n, pendliti kemudian
ﬂf'-’\( p}K'AS’-- rn:.?@" as yang timbul

.E*\ Hi '? qfi.\ aya serta

‘ (_'p 'l |L

ad'

| R{rﬂ ;M{ dengan pemikiran
if mbawe egelifpula pada ke

anjutan adaptasinya,
atau tidak. Konsep Adaptasi budaya memaparkan model U-curve sebagai
sadlah satu model alur adaptasi seseorang dimana secara berurutan
seseorang akan mengalami masa Honeymoon, Frustation, Readjustment,

dan terakhir Resolution.
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Pada hasil data wawancara yang telah dilakukan, terdapat berbagai
macam aasan dan jawaban dari informan yang kemudian mewakili
gambaran pengalaman mereka dalam menghadapi shock culture dan
adaptasi. Dari 10 orang mahasiswa Unismuh, diketahui bahwa ke-10 nya

ternyata mengetahui apa yang dimaksud dengan budaya atau

kebudayaan. Setl aharm lingkunp kecil tentang

1.

makna budaya cmahami dengan suatu definisi
. Kp s MUK .“,..\ .

U A

1\\‘@!\3 S 4%-
\'\d"ﬂky//:

WE' fﬁhﬂf

w R

2.

pengaruh bagaimana mereka memandang budaya dan menyikapinya
dalam tataran kognitif.

Dalam pertanyaan mengenai shock culture, diketahui bahwa dua
dari lima informan berpendapat bahwa shock culture memiliki efek

negatif dalam pergaulan. Membuat seseorang tidak bisa bergaul ataupun
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tidak bisa diterima di lingkungannya. Hal ini disebabkan karena kuatnya
pengaruh atribut-atribut lokal yang ada dalam diri seseorang sehingga
menjadikan dirinya berbeda, atau merasa berbeda dengan yang lain.
Sedangkan tiga informan lainnya menganggap bahwa shock culture

adalah suatu proses yang hampir pasti akan dilalui seseorang ketika

4
KASS

-h . 4 g» m.-! | r ":" Tiga orang
= E\\'\iﬂhﬁ}//ﬁ L

P

O
- adoptas sehagal suaft rand: < udian
PR Sy & -
>

Unan sekitarnya..

bahwa daam
Si, yaitu kovergensi,
divergensi, dan akomodasi berlebihan, dan dari lima orang informan,
berdasarkan hasil wawancaranya, tiga cara adaptasi ini berlaku dan
terjadi dalam kehidupan mereka. Tiga orang berkonvergens baik secara

penuh ataupun sebahagian, satu orang melakukan divergensi, dan satu
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orang lagi melakukan akomodasi berlebihan. Hal ini dilatar belakangi
oleh 4 hal, yaitu:
a) Ekspektas

Ketika pindah ke daerah baru, seseorang memiliki ekspektasi dan

bayangan bagaimana atau apa sgja yang akan didapatkannya ketika

ditentukan apakah akan melakukan konvergensi, divergens,
ataupun konvergensi berlebihan.

d) Motivas
Motivasi merupakan suatu dorongan yang juga ikut memberikan

pengaruh keputusan seseorang dalam menentukan sikapnya. Ketika
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seseorang memiliki tanggung jawab yang sangat besar misanya
sgja untuk menyelesaikan kuliahnya, tentu akan memiliki motivas
lebih untuk bertahan dengan keadaan apapun, atau jika seseorang

ternyata dipercaya sebagai ketua organda yang secara moril

memiliki tanggung jawab untuk dekat kepada teman-teman

anggotanya, eda perilaku adaptasinya. Bahkan

nforman yang menceritakan
bahwa sikap orang-orang yang tergabung dalam perkumpulan internal
kampus tersebut sangat kompetitif terhadap mahasiswa lain, dan secara
teratur menjauhkan diri dari interaksi personal terhadap mahasiswa lokal

dan perantau daerah lain.
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Ditemukan juga bahwa pada awalnya, beberapa informan memiliki
sgumlah stereotipe, baik yang berasal dari sebelum mereka pindah,
ataupun setelah mereka tinggal di Makassar. Menurut Lipmann,
stereotipe yang melekat pada informan ini tergolong pada normatif
stereotipe dan personal stereotipe.

Hal-hal tersebut dlan menjadi hambatan dalam
seseorang untu '-/ seingga mempengaruhi keputusan

/p»ﬁ‘ MUH#} y\ n. Selain itu, tercatat
. /‘f;f" "JLK-AS S-(" ~@n\ or yang cukup

<<)‘ N
s
ok

4}1&3,

tersebut terpenuhi atau tidak.

Lalu apakah yang membedakannya? Y ang membedakannya adalah
solusi yang diambil dari individu yang mengalami shock culture tersebut.
Ketika seseorang “kaget” dengan kenyataan yang ada, dia bisa saja

menjadi kecewa karena ekspektasinya tidak terpenuhi sehingga merasa
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frustasi, namun apabila ekspektasinya terpenuhi, maka fase frutasi akan
dilewati dan langsung melakukan solusi full participation.

. Tahapan Adaptasi, U-curve Theory of Adaptation

Dalam U-curve Theory of Adaptation di terangkan bahwa ketika

seseorang akan beradaptasi, ada bebarapa poin yang akan dilalui yaitu

tahap honeymoon, f
data yang d ; W pengamatan yang dilakukan, dari
10 informet AEE‘JB MUH'] \ [ pernah mengal ami

/22 nKASS . Y,
m@‘ﬂK .n«:';lP 2

&

edjustment, dan resolution. Berdasarkan

sesuatu yang bisa dia maklumi karena perbedaan cara pandang. Hal ini
didukung dengan observasi yang peneliti lakukan dalam kegiatannya di
kampus Unismuh.

Pada fase readjustment, kesepuluh informan menuturkan berbagai

macam ha yang mereka lakukan untuk bisa beradaptasi. Pada akhirnya



88

resolusi yang diambil oleh kelima informan meliputi full participation,
accomodation, dan flight. Hanya sgja pada informan yang memutuskan
untuk flight, tidak benar-benar memutuskan untuk pulang dikarenakan
tanggung jawabnya sebagai mahasiswa. Informan ini  kemudian

membatas pergaulannya dan menciptakan lingkungannya menjadi mirip

upan sosia hingga hal-hal yang

dengan tempat asalnya mulé

=

S \ I
) _ "‘ ', fl//



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Bahwa terdapat tiga ha yang paling berpengarun dan saling

mempengaruhi dalam k Aptasi seseorang yaitu (1) Stereotipe yang

antauan. Ketika
K.

i

seseorang untuk bisa menyatukan pandangan atau malah membedakan diri

adalah tergantung motivasi yang dia miliki untuk bisa bertahan di perantauan,
entah itu cita-cita, orang tua, materi, sahabat, ataupun yang lainnya.
Dari data yang didapatkan, peneliti menemukan bahwa terdapat

kecenderungan seseorang dalam beradaptasi juga dipengaruhi oleh daerah

89
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tingganya. Informan yang dulunya tinggal di kota besar, memiliki
kecenderungan merasa bentuk komunikasinya lebih baik dengan bahasa
Indonesianya. Sikap merasa lebih tinggi itu dimiliki sesuai dengan tipikal
masyarakat perkotaan dimana meraka memiliki karakteristik yang kompetitf

dan bergaya. Sementara walaupun juga berasal dari kota, namun informan

dibandingkan informan yang

daerah lain memiliki rasa r

berasal dari kota K

Kupang terseh K:
)
ff“ \\

flight dala
label mahasiswa, tidak memiliki opsi flight selama dia memiliki motivasi atau
dorongan untuk menyel esaikan masa studinya.

Pada akhirnya, dengan mengetahui karakteristik seseorang dan
mempelgari pengalamannya dalam menghadapi sesuatu, kita bisa membuat

simbol-simbol yang banyak dalam menerjemahkan situasi sehingga sampai
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pada waktunya akan menjadi kategori yang bisa digeneralisir. Seperti yang
dilakukan penelitian ini, dengan begitu sikap dan dampak manusia dalam
menghadapi sesuatu kelak akan bisa diramalkan sebelumnya, sehingga bisa
diperoleh hasil yang baik dan maksimal dengan metode yang tepat.

B. Saran

Di UNHA Ty

, K pS MUK, M
{(ﬁef’ \E\KAS”'Q

= ‘\\\. ‘Iﬁhf/[(

""Tl KOS *’:—: u. mt‘gr

ditemui.

L

secara mendalam sekaligus kajian literatur yang berfokus pada penelitian

sebelumnya mengingat buku teks yang khusus membawah adaptasi dalam

ranah komunikasi bisa dikatakan jarang.
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PEDOMAN WAWANCARA
Dinamika Sosial Terhadap Komunikasi dalam Cukture Shock pada M ahasiswa
Perantau (Study Kasus M ahasiswa Nagekeo di Universitas M uhammadyah
M akassar)
Saya dari mahasiswa lImu Pendidikan Sosiologi Universitas Muhammadyah

sedang melakukan penelitian tentang Dinamika Sosial Terhadap Komunikasi dalam
Cukture Shock pada /\\ Study Kasus Mahasiswa Nagekeo di
Universitas Muhammagyai nenelitian ini adalah untuk

mengetahui /::i FE'-' MUHA’I :o"'é,\ omunikas terjadi pada
mahasiswa Nag -@fn’ T.:“%ASS 4 @‘q
/& W TR

icha daya Af ( can_ jika

[
7 2B
ZaA
SO bwoayengaaamikie
ﬁJ ' a e pikirkan jika

irkan jika teman

culture shock?

Apa yang anda pikirkan jika
mendengar kata adaptasi ?

7. Menurut anda, seberapa besar
peran  kemampuan  seseorang
beradaptasi demi keberlangsungan
hidupnya di perantauan?

8. Menurut anda, bagaimanakah
bentuk adaptasi yang paling ideal
bagi mahasiswadi perantauan?




Pengelaman

Frustastion

9. Bagaimana pengalaman anda
ketika pertama kali datang ke kota
Makassar sebagai  mahasiswa
baru?

10. Apa sgjakah kendala-kendala yang
membuat anda tidak nyaman
tinggd di perantauan?

11. Sepengetahuan anda, bagaimana
dengan teman-teman mahasiswa

Sl ./
I _-5\--
. Ada atau tidakkah hal-hal yang

membuat kamu merasa tidak cocok
tingga atau kuliah di Unismu
Makassar?

4. Hal-ha apa sga yang tidak anda
sukai dari kehidupan sosia yang
ada di kampus anda?

Readjustment

5. Apa sga yang anda lakukan untuk
mengatasai hal-hal yang anda tidak
sukai tersebut?
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